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Abstrak

RS sebagai badan layanan umum dituntut untuk memberikan jaminan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Pelayanan medis adalah core business rumah sakit sebagai fasilitas kesehatan rujukan
tingkat lanjut. Sebagai intansi pelayanan publik, setiap karyawan RS dituntut untuk memberikan kinerja
yang diukur sebagai kualitas pelayanan. Budaya kerja dan kepuasan kerja dianggap sebagai faktor yang
ikut mempengaruhi kualitas pelayanan medis di rumah sakit. Penelitian ini menguji pengaruh budaya
dan kepuasan kerja terhadap kualitas pelayanan medik di RS Khusus Paru Karawang. Hasil penelitian
diantaranya, kualitas pelayanan dipengaruhi oleh budaya kerja sebesar 72,7% dan kepuasan kerja
sebesar 72,5%. Keduanya bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kualitas pelayanan sebesar
75,9%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel budaya kerja maupun kepuasan kerja, parsial
atau simultan, mempunyai pengaruh yang kuat terhadap variabel kualitas pelayanan, tentunya peran
variabel lain juga perlu diteliti lebih lanjut. Dimensi kepuasan kerja, yaitu kepuasan gaji, menunjukkan
besar pengaruh yang negatif di dalam penelitian ini. Ini memberikan implikasi teknis, manajemen rumah
sakit harus lebih memperhatikan dan memperbaiki dimensi kepuasan gaji agar bisa lebih memastikan
pengaruh positif kepuasan kerja keseluruhan.

Kata Kunci: Rumah Sakit, Budaya Kerja, Kepuasan Kerja, Kualitas Pelayanan
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Abstract
Hospital as a public service agency is required to guarantee the quality of service to the public. Medical
services are the core business of the hospital as an advanced referral health facility. As a public service
agency, every hospital employee is required to provide performance which is measured as service
quality. Work culture and job satisfaction are considered as factors that influence the quality of medical
services in hospitals. This study examines the influence of culture and job satisfaction on the quality of
medical services at the Karawang Pulmonary Special Hospital. The results of the study include, service
quality is influenced by work culture by 72.7% and job satisfaction by 72.5%. Both together have an
influence on service quality of 75.9%. The results of this study indicate that the variables of work culture
and job satisfaction, partially or simultaneously, have a strong influence on the service quality variable,
of course the role of other variables also needs further investigation. The dimension of job satisfaction,
namely salary satisfaction, shows a large negative influence in this study. This has technical
implications, hospital management must pay more attention to and improve the dimensions of salary

satisfaction in order to better ensure the positive influence of overall job satisfaction.

Keywords: Hospital, Work Culture Job Satistaction, Service Quality

PENDAHULUAN

Rumah Sakit, sebagai pelayanan publik, adalah salah satu bentuk pelayanan kesehatan
bagi masyarakat. Menurut Undang-undang Rl No.44 Tahun 2009 Pasal 1, rumah sakit adalah
institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna dengan menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat
darurat. Sebagai badan layanan publik, rumah sakit harus memberikan pelayanan kesehatan
yang maksimal dan memuaskan kepada masyarakat sehingga sangat penting untuk
diperhatikan bahwa sebuah rumah sakit harus memiliki standar pelayanan agar menjamin
kepuasan dan keamanan pasien.

Berdasarkan Perbup Karawang No 32/2019, RS Khusus Paru Karawang ditetapkan
sebagai UPTD pelayanan di bawah Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang. Hal ini
mengandung amanat bahwa RSKP harus mampu menjadi unit pelayanan publik milik
pemda yang menjamin semua masyarakat di kabupaten karawang terpenuhi kebutuhan
pelayanan kesehatannya secara paripurna.

Selain itu, evaluasi kepegawaian juga menunjukkan ada aspek pemantauan yang
masih perlu ditingkatkan, misalnya kepatuhan hadir tepat waktu, tingkat ketidakhadiran baik
yang alpa atau pun ijin cuti, tingkat kepatuhan terhadap jadual, beberapa keluhan pasien
terkait sikap dan penampilan petugas, keluhan pengunjung terkait kebersihan.

Penulis menduga hal-hal di atas berkaitan dengan budaya kerja yang masih belum

terbentuk dengan baik. Budaya kerja yang baik merupakan budaya kerja yang mendorong
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atau yang mendukung agar tercapainya suatu tujuan yang sudah di tetapkan misalnya
seperti disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan memiliki komitmen. Faktor lain yang diduga
sebagai penyebab masih rendahnya kualitas pelayanan adalah belum tercapainya kepuasan

kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memilih metode kuantitatif karena menggunakan data berupa angka
yang dikumpulkan melalui kuesioner. Secara khusus, penelitian ini menganut metoda
deskriptif kuantitatif, karena menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan
data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Penelitian sejenis
menggunakan teknik pengambilan data melalui kuesioner, observasi dan wawancara.

Populasi target dalam penelitian ini, seluruh karyawan di unit pelayanan medik RS
Khusus Paru Karawang. Dalam penelitian ini, total populasi pada Unit Dibawah Seksi
Pelayanan Medik Rs Khusus Paru Kabupaten Karawang sejumlah 302 orang.

Sampel pada penelitian ini yaitu Seksi Pelayanan Medik Rs Khusus Paru Kabupaten
Karawang. Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampilngyaitu simple
random sampling, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota
populasi (karyawan) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan jumlah sampel yang mejadi responden
dalam penelitian ini paling sedikit 75 orang atau sekitar 25% dari jumlah total karyawan

Seksi Pelayanan Medik Rs Khusus Paru Kabupaten Karawang.
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Deskripsi Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden

No Atribut Jumlah Prosentase
1 Umur
0-29 112 64,37%
30-39 53 30,46%
40-49 8 4,60%
50-59 1 0,57%
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 70 40,23%
Perempuan 104 59,77%
3 Pendidikan
SLTA 60 34,48%
Diploma 64 36,78%
S1 49 28,16%
S2 1 0,57%
4 Masa Kerja
0-3 127 72,99%
4-10 35 20,11%
11-20 11 6,32%
21-30 1 0,57%

Distribusi karakteristik umur menunjukkan mayoritas responden berusia 29 tahun ke
bawah sebanyak 112 orang atau 64,37%, disusul kelompok 30-39 tahun sebanyak 53 orang
atau 30,46%, dan kelompok 40 - 49 tahun sebanyak 8 orang atau 4,60%. Kelompok 50-59

tahun hanya ada 1 orang.

Tabel 2 Gambaran Hasil Pengukuran Budaya Kerja

No Atribut Nilai
Pengukuran budaya kerja

1 Sikap terhadap pekerjoan

MNilai Maksimum -
MNilai Minimum 1
Rerata 3,393
Standar Deviasi 0,553
2 Perilaku pada wakiu bekerjo
MNilai Maksimum 4
MNilai Minimum 1
Rerata 3,532

Standar Deviasi

0,533

Rerata dan standar deviasi untuk dimensi sikap terhadap pekerjaan adalah 3,393
(pembulatan menjadi 3) dan 0,553, sedangkan untuk dimensi perilaku pada waktu bekerja
adalah 3,532 (pembulatan menjadi 4) dan 0,533.
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Tabel 3 Gambaran Hasil Pengukuran Kepuasan Kerja

No Atribut Nilai
Pengukuran kepuasan kerja
1 Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri

Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 1
Rerata 3324
Standar Deviasi 0,551
2 Kepuasan terhadap gaji
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 1
Rerata 2483
Standar Deviasi 0,772
3 Kep terhadap k ¥ P i
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 1
Rerata 3144
Standar Deviasi 0,650
4 Kepuasan terhadap supervisi
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 1
Rerata 3,096
Standar Deviasi 0,643
5 Kepuasan terhadap rekan kerja
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 1
Rerata 3,346
Standar Deviasi 0,542

Empat dimensi menunjukkan nilai rerata skala positif (kepuasan terhadap pekerjaan
3,324; kepuasan terhadap promosi 3,144; kepuasan terhadap supervise 3,096; kepuasan
terhadap rekan kerja 3,346), kecuali dimensi kepuasan terhadap gaji sebesar 2,483
(pembulatan menjadi 2). Hal ini akan menjadi pembahasan menarik, jika di akhir pengujian
statistik menyimpulkan kepuasan secara keseluruhan tidak berpengaruh kepada kualitas

pelayanan.

Tabel 4 Gambaran Hasil Pengukuran Kualitas Pelayanan

No Atribut Nilai
Pengukuran kualitas pelayanan
1 Tangible
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 1
Rerata 3,091
Standar Deviasi 0,648
2 Reliability
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 2
Rerata 3,509
Standar Deviasi 0.618
3 Responsibility
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 1
Rerata 3441
Standar Deviasi 0,526
4 Assurance
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 2
Rerata 3432
Standar Deviasi 0,518
3 Empathy
Nilai Maksimum 4
Nilai Minimum 2
Rerata 3473
Standar Deviasi 0,518
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Rerata untuk semua dimensi pengukuran kualitas pelayanan menunjukkan skala
positif dengan standar deviasi masing-masing: tangible (3,091, 0,648), reliability (3,509;
0,618), responsibility (3,441; 0,526), assurance (3,432; 0,518), dan empathy (3,473; 0518).

Tabel 5 Gambaran Hasil Importance Performance Analysis Terhadap Pengukuran Kualitas

Pelayanan

Kaaidran I : Keep Up the Coy
Work P47

Enadran I 1 concentrate here

S
pus pag P25

Kepentingan

Kusdram [ : Lew Prioriiy Kuadran IV : Possible Crverlll

: : . —
30 32 34 38
Kinerja

Analisis kuadran bermanfaat untuk mengidentifikasi prioritas atribut-atribut atau
indikator-indikator kualitas yang harus segera diperbaiki, dipertahankan, diabaikan atau

berlebihan, serta menghasilkan formula perbaikan kualitas produk jasa.

Hasil Uji Hipotesis H1
1. Hasil Uji t untuk uji hipotesis H1

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis H1

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients
Mosdel Coeflicients t 5.
B Siud. Error Baga
[Constant) 5.149 2,618 1067 051
budaya kerja 1.151 054 B52 21.380 000
&. Dependent Variable: kualitas,_pel ayanan
Coefficients”
Standerdized
Unstandardized Coeflice=nts
Mo Coellicients f Sy
B Sid. Errod Bata
[Constant) 4. 580 2620 1801 058
1 gikap keria 1.030 19 AER E.B45 | 000
perilatu_kerja 1.314 53 AES. E.591 | 000

& Dependent Variahle: kisalitas_palayanan

Hubungan dimensi budaya kerja dengan kualitas pelayanan menunjukkan Sig. (p-
value) 0,000 untuk sikap terhadap pekerjaan, dan 0,000 untuk perilaku bekerja. Semua hasil

Uji t untuk variabel budaya kerja menunjukkan Sig. (p-value) < 0,05. Hal ini berarti bahwa
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budaya kerja keseluruhan atau pun dalam dimensional nya mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel kualitas pelayanan.
2. Koefisien Determinasi

Tabel 7 Koefisien determinasi uji hipotesis H1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square .
Sguare Estimate
1 a5 J2T 725 3.724
a. Predictors: !Cunstam  budaya kerja
Adjusted R Sitd. Error of the
Model R R Square
Sguare Estimate
1 EEA‘ ] 725 3.721

a. Predictors: (Constant), perilaku_kerja, sikap_kerja

Dari tabel di atas, kita mendapatkan nilai koefisien determinasi atas pengaruh budaya
kerja terhadap kualitas pelayanan adalah 0,727 dan pengaruh dimensi budaya kerja
terhadap kualitas pelayanan adalah 0,729. Artinya, kualitas pelayanan dipengaruhi oleh
budaya kerja sebesar 72,7% dan dimensi budaya kerja sebesar 72.9%, kemudian selebihnya

dipengaruhi oleh variabel lainnya.

3. Persamaan Regresi
Y = 4,980 + 1,030 ,, + 1,314 X;,,

Hasil Uji Hipotesis H2
1. Hasil Uji t

Tabel 8 Hasil Uji t untuk uji hipotesis H2

Coelficients”
Standardized
Unsiandardized Coeficients
Mode Coefficients [ sig.
B S_Ild ENToF Beta
{Constant) 20.487 2.842 6.963 1000
' kepuasan kerja B53 062 725 13,812 000
Sranderdized
— Unstandandized Coeffcents Coetlicients ; 59.
B Sid, Exor Beta
{Constan) 15158 2 606 5 B17 1000
puas pekernaan 2540 288 520 B.E11 000
puas_gaj - 622 258 -.126 -2.397 1018
: pLAS_prcamis| 654 313 114 2.092 1038
puas_supesvisi 5B 226 ATL 2.015 1004
puas_rekankers TBE 163 261 4,803 000

a. Dependent Varishle: kualitas_layanan
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Semua hasil Uji t untuk variabel kepuasan kerja menunjukkan Sig. (pvalue) < 0,05. Hal
ini berarti bahwa kepuasan kerja keseluruhan atau pun dalam dimensional nya mempunyai

pengaruh signifikan terhadap variabel kualitas pelayanan
2. Koesien Determinasi

Tabel 9 Koefisien Determinasi Uji Hipotesis H2

Model Summary

Sid. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square
Estimate
1 oy 526 523 4.005
2. Prediciors; (Constant), kepuasen kerja
Sid. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square
Egtlimate
1 A1 E68 E58 4.155

a. Predictors; {Consiant), puss_rekankerj, puas_gajl, pUBS_Dromaosi, pUas,_Supendsi, puss_pekaraan

Dari tabel di atas, kita mendapatkan nilai koefisien determinasi atas pengaruh
kepuasan kerja terhadap kualitas pelayanan adalah 0,725 dan pengaruh dimensi kepuasan
kerja terhadap kualitas pelayanan adalah 0,817. Artinya, kualitas pelayanan dipengaruhi
oleh kepuasan kerja sebesar 72,5% dan dimensi kepuasan kerja sebesar 81.7%, sedangkan

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lainnya.

3. Persamaan Regresi
Y =15158 + 2,549 X, ,-0,622 ., + 0,654 ,. + 0,658 .4 + 0,782 ,

Tabel 10 Hasil Uji-T Hubungan Pendidikan, Masa Kerja Dan Usia Dengan Kepuasan Gaji

Model Summary

Mode: R R Square Adusied R Sid. Emror af the

Square
-.012

Estimans

1 .OTE" 006 1451

a. Prethctors: (Constant), usia, pentedian, masa_kerja

Coeffickents”
Kaode Unstandardized Coefficients Standardized t Sag
Coefficients
B Std. Ernor Beta

[Constant) 4856 550 7476 .ooo

pendidikan 135 138 0TE am 330
' masa_kerja Ry n3is 019 200 .B42

LsiE - 06 024 -025 -.262 793

a. Dependent Vamable: puas_paj

Dari tabel di atas, kita menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
pengaruh karakteristik responden (usia, pendidikan, masa kerja) atas kepuasan kerja
terhadap gaji. Hanya 6% (koefisien determinasi 0,006) kepuasan kerja terhadap gaji
dipengaruhi bersama oleh usia, pendidikan dan masa kerja, 94% selebihnya dipengaruhi

oleh variabel lain. Meskipun tidak signifikan, variabel usia berpengaruh negatif terhadap
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kepuasan kerja, artinya semakin bertambah usia pegawai maka justeru tingkat kepuasan

terhadap gaji semakin menurun.

Tabel 11 Hasil Uji-T Pengaruh Kepuasan Gaji Terhadap Kualitas Pelayanan

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Sud. Error of the Estmate
1 617* 380 377 4.765
a. Predictors: (Constant), puas_gag
Coefficients*
Mode! Unstandardzed Coeficients Standardezed t Sy
Coefflicients
B Std. Emror Beta
(Constant) 34428 1.299 26.508 000
puas gali 2.581 251 617 10.271 000

a. Dependent Variable: kepuasan_kerja

Merujuk persamaan regresi di atas, nilai negative pengaruh kepuasan terhadap gaji
atas kepuasan kerja keseluruhan dapat diterjemahkan sebagai, jika pengaruh kepuasan
kerja keseluruhan adalah positif terhadap kualitas pelayanan, maka saat kepuasan terhadap

gaji menurun justeru akan memacu kinerja pelayanan untuk lebih baik lagi.

Hasil Uji Hipotesis H3

1. Hasil Uji t
Tabel 12 Hasil Uji T Untuk Uji Hipotesis H3
Coefficients”
Standardized

Unstendardized Cosflicients

Mde Coeflicients t Sig.
i Sid. Efof Beln

{Constant) 2672 2520 1060 |
1 budaya_kerja 914 a7 BTG 12 BS0 000
kepuasan kena 296 062 251 4776 ]

a. Dependent Variahle: Kuallas pelayanan

Semua hasil Uji t untuk variabel budaya dam kepuasan kerja ini menunjukkan Sig. (p-
value) < 0,05. Hal ini berarti bahwa budaya kerja dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel kualitas pelayanan medik.
2. Koefisien Determinasi

Tabel 13 Koefisien Determinasi Uji Hipotesis H3

Model Summary

Sid. Error of the
Estimate

Mode| R R Sguare Adjusted R Squane

1 B71" 758 756 1508

& Predictors: (Constant), kepuasan_keda, budays_keda

Dari tabel di atas, artinya kualitas pelayanan medik dipengaruhi oleh budaya kerja dan

kepuasan kerja secara bersamaan sebesar 75,9%, selebihnya dipengaruhi oleh variabel
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lainnya.

3. Persamaan Regresi
Y =2,672 + 0914 X, + 0,296 X,

4. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
__ Dependent Variable: kualtss_pelsyanan

y

Exgoted Cum Prab

an 1 da ' V]
Otxerved Cum Prab

Gambar 1 Grafik Normal P-Plot data penelitian

Dari grafik Normal P-Plot di atas terlihat bahwa titik-titikdata penelitian ini
membentuk suatu pola mengikuti garisdiagonal. Dengan demikian, maka dapat

dinyatakan bahwa data padapenelitian ini memenuhi asumsi normalitas.
b. Asumsi Eksistensi

Tabel 14 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Residual

Residuals Statistics"

Minimum | Maximum Mlean Sid. Devigtion M
Predcied Value 4532 T1.58 6080 6.186 174
Resadual -0.475 15.956 .00 3.488 174
Sud. Predicied Value -2.502 1742 .00 1.000 174
Sud. Residual -2.701 4 548 000 Ca4 174

& Dependent Venable: kualitas_pelayanan

Dari Tabel di atas diketahui bahwa nilai mean pada residual adalah 0,000 yang
berarti mendekati nol, dan diperoleh standar deviasisebesar 3,488. Dengan demikian,

maka dapat dinyatakan bahwa datapenelitian ini memenuhi asumsi eksistensi.
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c. Asumsi Independensi

Tabel 15 Hasil uji Durbin-Watson

Meeded Summary”
Muodel R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Squans Estimate
1 an’ .75 756 3.508 1626 |

a Prediciors: (Constant), budaya kKerja, kepuesan kera
. Dependent Vanable: kualitas_pelayanan

Dari di atas diketahui uji Durbin-Watson yang telah dilakukan menghasilkan nilai
koefisien Durbin-Watson sebesar 1,626. Angka tersebut lebih kecil dari pada 2, dan
lebih besar dari pada -2, yang berarti masuk dalam rentang -2 s/d 2. Dengan demikian
dapatdinyatakan data yang diperoleh dalam penelitian ini  memenuhi

asumsiindependensi.
d. Asumsi Linearitas

Tabel 16 Hasil Uji Linieritas Budaya dan Kepuasan Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan

Medik
ANOVA Table
Sum of ot Megn F Sig.
Squafes Sguare
Coamibiinesd) G6721.184 17 95 364 A0.765 | D00
Bapwoen Lineasiny B6340.268 1| G340.266 | 493363 | 000
kualitas_pelsyanan *  Groups Deviation from
80.919 15 23,807 1853 | 029
budaya_kefja . Lineasity
Within Groupa 2004775 | 158 12.851 | |
Tzl H7.25. 060 173 | |
e
[Combined) G688 438 26| 218.786 | 10,563 | 000
Bapasgen Lineagity 4588 636 1| 4588.636 | 2322 066 | D30
kualitas_pelayanen*  Groups Diewiation from
- 1099.802 25 43952 2175 Daa
kEpuUASAN_kefja Lineaity
Within Groups 3037.522 147 20.663
Total H7.25.960 173

Koefisien untuk variabel budaya kerja maupun kepuasan kerja adalah 0,000. Hal
ini berarti bahwa Sig. linearity atau p-value lebih kecil daripada 0,05. Dapat
disimpulkan, asumsi linearitas terpenuhi pada hubungan antara kualitas pelayanan

medik dengan budaya kerja maupun kepuasan kerja.
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e. Asumsi Homoskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: kualitas_pelayanan

Regreddian Studentized Reiidual
a
L
&

3 [
Regression Standardized Predicted Yalue

Gambar 2 Scatterplot Uji Asumsi Homoskedastisitas Kualitas Pelayanan

Grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa titik-titikdata tersebar secara acak
disekitar titik pusat (0,0). Dengandemikian, data penelitian ini memenuhi asumsi

homoskedastisitas.

Pembahasan
Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Medik

Persepsi budaya kerja dalam dimensi sikap dan perilaku kerja karyawan RS Khusus
Paru Karawang menunjukkan citra positif, dengan rerata 3,393 dan 3,532, meskipun ada
responden yang memilih skala ekstrim negatif. Tentu ini menjadi prioritas manajemen
untuk melakukan pembinaan agar dapat dipastikan budaya kerja karyawan di pelayanan
medik RS Khusus Paru Karawang seluruhnya positif dalam persepsi maupun aplikasi

langsung dalam kerja pelayanan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Medik

Uji multivariate di penelitian ini menunjukkan bahwa empat dimensi kepuasan kerja
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelayanan medik RS Khusus Paru
Karawang. Walaupun demikian, kepuasan kerja secara keseluruhan dimensi akumulatif
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelayanan medik RS Khusus Paru

Karawang.

Pengaruh Budaya Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Medik

Analisis multivariate menunjukkan, budaya kerja dan kepuasan kerja secara bersama-
sama mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas pelayanan medik RS Khusus Paru
Karawang. Pengaruh tersebut cukup besar, sebagaimana dihasilkan dari uji statistic sebesar

75,9%. Budaya kerja mengambil peran positif paling besar mempengaruhi kualitas
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pelayanan dengan koefisien sebesar 0,914 atau mendekati angka 1. Sedangkan kepuasan

kerja hanya mempengaruhi secara positif kualitas pelayanan dengan koefisien 0,296.

Walaupun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh kepuasan kerja

sebagai variabel tunggal terhadap kualitas pelayanan cukup kuat. Dan ini harus menjadi

perhatian oleh manajemen RS Khusus Paru Karawang jika ingin memastikan kualitas

pelayanan medik yang baik.

SIMPULAN

Dari perolehan hasil analisis dan pembahasannya maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan menjawab rumusan masalah di awal penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Secara parsial, terdapat pengaruh yang kuat budaya kerja terhadap kualitas
pelayanan medik di RS Khusus Paru Karawang.

Pengaruh ini mempunyai besaran positif 4,980. Jika nilai variabel budaya kerja tidak
mengalami perubahan, maka nilai kualitas pelayanan adalah 4,980. Dengan
peningkatan nilai budaya kerja, maka nilai kualitas pelayanan medik akan meningkat,
sebaliknya penurunan nilai budaya kerja akan menurunkan nilai kualitas pelayanan
medik di RS Khusus Paru Karawang.

Secara parsial, terdapat pengaruh yang kuat kepuasan kerja terhadap kualitas
pelayanan medik di RS Khusus Paru Karawang.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kualitas pelayanan medik bernilai positif 15,158,
artinya jika nilai variabel kepuasan kerja tidak mengalami perubahan, maka kualitas
pelayanan medik bernilai 15,158. Setiap peningkatan nilai kepuasan kerja akan
meningkatkan pula nilai kualitas pelayanan medik, sebaliknya jika nilai kepuasan
kerja menurun maka kualitas pelayanan medik pun akan mengalami penurunan nilai.
Secara simultan, terdapat pengaruh yang kuat, budaya kerja dan kepuasan kerja
terhadap kualitas pelayanan medik di RS Khusus Paru Karawang. Pengaruh kedua
variabel, budaya dan kepuasan kerja, berarah positif terhadap kualitas pelayanan
medik senilai 2,672. Budaya dan kepuasan kerja karyawan yang meningkat akan
menaikkan pula nilai kualitas pelayanan medik, sebaliknya kualitas pelayanan medik

akan berkurang nilainya untuk setiap penurunan nilai budaya dan kepuasan kerja.
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